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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan potensi apa yang dimiliki dari 

setiap wilayah dengan melihat wilayah tersebut masuk ke dalam klasifikasi 

wilayah yang seperti apa. Melihat dari hasil klasifikasi tersebut, akan 

diidentifikasi bagaimana setiap daerah dapat berkembang secara cepat melalui 

hasil analisis sektor basis. Pada analisis ini akan membuktikan sektor-sektor yang 

memiliki keterkaitan dengan pariwisata serta digolongkan ke dalam sektor basis 

atau non-basis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipologi 

klassen dan location quotient. Data yang digunakan adalah PDRB per kapita serta 

data PDRB Atas Dasar Harga Konstan menurut Lapangan Usaha di 

Kota/Kabupaten Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta data PDRB ADHK 

menurut lapangan usaha di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 

2017-2021. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa empat Kabupaten 

termasuk ke dalam wilayah cepat maju dan tumbuh serta satu Kota termasuk ke 

dalam wilayah yang berkembang, ditambah dengan berbagai subsektor yang 

menjadi basis. 

 Kata Kunci: Pariwisata, Tipologi Klassen, Location Quotient 
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ABSTRACT 

This study aims to determine what potential each region has by looking at 

what region it belongs to. Then from the results of the classification, it will also 

be seen how each region can develop rapidly through the results of the basic 

sector analysis. Then, this analysis will prove the sectors that are related to 

tourism and are classified into basic or non-basic sectors. The method used in this 

research is Klassen typology and location quotient. The data used are per capita 

GRDP and GRDP data on the basis of constant prices by business field in the 

City/Regency of the Special Region of Yogyakarta and ADHK GRDP data by 

business field in the Province of the Special Region of Yogyakarta in 2017-2021. 

The results of this study indicate that 4 regencies are included in the rapidly 

developing and growing region and 1 city is included in the developing region, 

plus various sub-sectors which are the basis. 

Keywords: Tourism, Klassen Typology, Location Quotient  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu sektor yang dapat memberi pengaruh besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah sektor pariwisata, dimana sektor ini merupakan 

yang paling efektif dalam meningkatkan devisa Indonesia (Rahma, 2020). 

Peraturan yang tercantum dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 

menjelaskan bahwa pariwisata merupakan kegiatan wisata yang beragam dan 

didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah, maupun pemerintah daerah (Rini & Ma'ruf, 2017). 

Menurut pernyataan Tsai et al. (2009), bahwa dengan adanya pariwisata, setiap 

daerah berkompetisi untuk menarik wisatawan. Ketika daerah tersebut 

meningkatkan kualitasnya, maka akan tinggi pula kunjungan wisatawan baik 

wisatawan lokal maupun mancanegara. Tingginya jumlah wisatawan akan 

memberi dampak pada sektor-sektor lainnya. Tentunya peran ini pun tidak hanya 

melibatkan satu daerah saja, namun ada pula daerah-daerah lainnya yang berperan 

penting untuk memenuhi kebutuhannya (Rini & Ma'ruf, 2017).  

Keberhasilan sektor pariwisata sebagai pemberi pengaruh besar 

pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari adanya peran suatu wilayah. Karena 

faktor penting pada tingkat keberhasilan suatu wilayah adalah dengan melihat 

tingkat pertumbuhan ekonominya (Hajeri et al., 2015). Selain peran pertumbuhan 

ekonomi dalam tingkat keberhasilan suatu wilayah, peran pengembangan wilayah 

juga sangat menentukan ke arah manakah keberhasilan tersebut dapat terjadi. 

Dilihat dari prosesnya bahwa pengembangan wilayah dapat terjadi karena adanya 

suatu sektor ekonomi yang mendorong potensi perkembangannya menjadi begitu 

besar (Monica, 2020). Jika dilihat melalui tingkat pertumbuhan ekonominya, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan wilayah yang memiliki sektor 

unggulan dan sektor tersebut mendorong adanya pengembangan wilayah yaitu 

sektor pariwisata. Jika melihat dari pembahasan sebelumya, maka wilayah yang 

akan diteliti adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (D.I.Y). Menurut 

Sistem Informasi dan Manajemen Data dasar Regional (SIMREG), bahwa data 

laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya yaitu pada tahun 2017-2021.  
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi DIY 

 

Sumber: SIMREG 

Data diatas menunjukkan bahwa setiap tahunnya trendline pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi DIY mengalami peningkatan walaupun sempat adanya 

penurunan di tahun 2020 akibat covid-19. Lalu kontribusi terbesar terhadap 

tingginya pertumbuhan ekonomi di DIY adalah sektor pariwisata. Dengan begitu, 

data tersebut mampu untuk menunjukkan serta membuktikan apakah sektor 

pariwisata menjadi sektor yang memiliki peran penting dalam peningkatan atau 

penurunan pada pertumbuhan ekonomi. Kemudian, alasan dibalik pemilihan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta untuk diteliti karena provinsi ini terkenal 

akan pariwisatanya. Wisatawan domestik maupun mancanegara berwisata karena 

keunikan dan ciri khas yang dimiliki oleh DIY. Dimulai dari wisata museum, 

wisata alam, wisata religi, wisata buatan, wisata kuliner, dan masih banyak wisata 

lainnya (Yogyakarta D. P., n.d.).  

Ciri khas yang dimiliki Provinsi DIY yaitu budaya dan tradisionalnya yang 

masih dipertahankan. Adat istiadat yang kental menjadi faktor utama dalam 

mengenalkan pariwisata DIY ke wisatawan. Dimulai dari transportasi yang masih 

menggunakan delman sebagai kendaraan untuk berkeliling kota Yogya. 

Kemudian adanya beberapa penginapan yang bangunannya menggunakan rumah 

adat seperti Rumah Joglo atau untuk istilah yang digunakan di DIY sendiri adalah 

Rumah Bangsal Kencono. Serta kuliner khas DIY yang terkenal yaitu Gudeg. 

Destinasi lainnya pun sudah menjadi ikon, seperti Jalan Malioboro yang memiliki 

ciri khas dengan menjual oleh-oleh unik (seperti gelang, tas bertuliskan 

Yogyakarta, sendal, baju, kain batik), pedagang kaki lima, ada pula Pasar 
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Beringharjo. Lalu ada pula Keraton Yogyakarta, Taman Sari, Pantai Parangtritis, 

Goa Jomblang, Candi-Candi, dan destinasi lainnya.  

Melalui tingginya laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY, maka 

penelitian ini akan menggunakan analisis Tipologi Klassen dan LQ. Objek pada 

penelitian ini membahas di Provinsi DIY dengan meneliti seluruh Kota/Kabupaten 

yang ada (Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten 

Gunung Kidul, dan Kulon Progo).  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Provinsi DIY merupakan Provinsi dengan daya tarik wisata yang tinggi 

serta mampu menjadi daerah tujuan wisata (DTW) bagi wisatawan lokal maupun 

mancanegara. Melihat tingginya minat wisatawan untuk berkunjung ke Provinsi 

DIY, tentu potensi dan keunikan wilayah sangat menentukan wisatawan untuk 

berkunjung.  banyaknya destinasi yang dimiliki, harapannya adalah sektor 

pariwisata dapat menjadi sektor dengan penyumbang tertinggi bagi pertumbuhan 

ekonomi di DIY dan menjadi sektor unggulan bagi wilayahnya. Karena akan 

adanya efek domino dari sektor pariwisata yaitu tingginya jumlah wisatawan. 

Maka jumlah hotel dan restoran yang dikunjungi wisatawan akan banyak, dan 

berdampak pula pada sektor-sektor pendukung lainnya. Hal inilah yang membuat 

penelitian ini menarik untuk diteliti. Maka dari itu rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola dan struktur pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY? 

Apakah di setiap Kota/Kabupaten termasuk ke dalam wilayah yang cepat 

maju dan tumbuh? 

2. Setelah mengidentifikasi pola dan struktur pertumbuhan wilayah, 

selanjutnya menganalisa apakah di setiap wilayah memiliki sektor basis 

bagi 5 Kota/Kabupaten yang ada di Provinsi DIY? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan potensi apa yang dimiliki dari 

setiap daerah dengan melihat apakah daerah tersebut masuk ke dalam klasifikasi 

wilayah yang maju dan cepat tumbuh; berkembang; maju tetapi tertekan; ataupun 

wilayah yang relatif tertinggal. Kemudian dari hasil klasifikasi tersebut, akan 
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dilihat pula bagaimana setiap daerah dapat berkembang secara cepat melalui hasil 

analisis sektor basis. Kemudian, dalam analisis ini akan membuktikan sektor-

sektor yang memiliki keterkaitan dengan pariwisata serta digolongkan ke dalam 

sektor basis atau non-basis.  

Kegunaan penelitian ini adalah untuk menjadi pertimbangan kedepannya 

bahwa melaui sektor pariwisata, diharapkan wilayah-wilayah yang memiliki 

identifikasi/klasifikasi lebih baik dapat memanfaatkan potensinya. Serta sektor-

sektor yang menjadi unggulan diharapkan dapat memanfaatkan potensi sebagai 

subsektor alternatif yang berperan penting dalam meningkatnya sektor pariwisata. 

Serta menjadi informasi dan masukan bahwa kedepannya pemerintah bisa terus 

mengembangkan kebijakan yang telah dibuat serta lapangan usaha mana saja yang 

masih harus dikembangkan untuk meningkatkan destinasi wisata yang ada. 

Diharapkan menjadi pertimbangan pemerintah untuk membentuk kebijakan baru 

dalam mengembangkan perekonomian wilayah yang berorientasi pada sektor 

pariwisata.  

1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini akan membahas bagaimana identifikasi potensi pariwisata 

secara keseluruhan menggunakan Metode LQ dan tipologi klassen untuk 

mengidentifikasi sektor unggulan setiap daerah guna mendukung pembangunan 

daerah dan pemerataan pengembangan setiap sektor.  
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